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Abstract 
This study aims to determine the public perception of the construction of Palu Outer City Ring 
Road in Layana Village in Palu City. Firstly, this research found that the number of businesses are 
considered less impact. This means that the construction of Palu outer city ring road has less impact 
on the number of business. Secondly, the price of the buildings through the construction of Palu outer 
city ring road has been increased. It means that the project has significant impact on the price of 
buildings. Thirdly, the respondents claim that there are significant impact of the construction of Palu 
outer city ring road on their purchasing and selling of products. Fourthly, it can also be seen that this 
contruction has contributed to support their promotion of their business. The construction of Palu 
outer city ring road has positive impact to increase the number of their  customers. Fifthly, the project 
has contributed to support their products distribution. The time travel can be shorten by the 
construction of Palu outer city ring road so that they can easy to travel into other areas as well as 
strengthening the relationship with other region. Lastly, this the construction of Palu outer city ring 
road may also given a change to save more money because of low  costin    local transport.                                                                                                          
Keywords : Perception, Society, Palu Outer City Ring Road 
 
Infrastruktur merupakan salah satu 
aspek yang penting untuk mempercepat 
proses pembangunan nasional. Infrastruktur 
juga memegang peranan penting dalam 
pertumbuhan ekonomi yaitu sebagai salah 
satu roda penggerak.  
Mengingat gerak lajunya 
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah tidak 
dapat pisahkan dari ketersediaan infrastruktur 
seperti transportasi, telekomunikasi, sanitasi, 
energi serta lainnya, maka pembangunan 
infrastruktur merupakan pondasi dari 
pembangunan ekonomi selanjutnya.  
Sejalan dengan era globalisasi dan 
pengembangan wilayah di Indonesia, dalam 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta 
untuk mendukung pengembangkan usaha-
usaha daerah, makapembangunan 
infrastruktur sangat diperlukan, guna 
mendukung pengembangan-pengembangan 
wilayah tersebut.  
Infrastruktur merupakan salah satu 
sarana yang sangat penting dalam 
pengembangan suatu wilayah untuk 
memajukan pertumbuhan ekonomi. Hal ini 
dapat dilihat melalui peningkatan intensitas 
transportasi pada wilayah tersebut.  
Transportasi adalah kegiatan untuk 
memindahkan sesuatu (orang atau barang) 
dari suatu tempat ke tempat lain yang 
terpisah secara spasial, dengan alat angkut 
tertentu melalui jalur pemindahan dengan 
sistem pengaturan dan kendali tertentu selain 
itu sarana transportasi berperan untuk 
mendukung aktivitas pergerakan barang 
maupun jasa. (Kodoatie, 2005:259) 
Jalan adalah prasarana transportasi 
darat yang meliputi segala bagian jalan, 
termasuk bangunan pelengkap dan 
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perlengkapannya yang diperuntukkan bagi 
pelaku lalulintas. Jalan juga dapat 
meningkatkan kegiatan ekonomi di suatu 
wilayah dan dapat mendukung dalam 
pengembangkan ekonomi lalu lintas di 
sepanjang lintasannya. Dengan adanya jalan, 
aktivitas ekonomi dapat berjalan dengan 
lancar, sehingga hasil ekonomi dari suatu 
tempat dapat dijual ke luar wilayah itu. 
Pembangunan infrastruktur jalan, dapat 
memberikan peningkatan pertumbuhan 
ekonomi disuatu wilayah, hal ini dapat 
berpengaruh positif terhadap pengembangan 
wilayah maupun kawasan tersebut.  
Kota Palu merupakan salah satu kota 
yang akan menjadi sentra perdagangan dan 
jasa melalui konsepsi pengembangan wilayah 
di Kota Palu ke arah utara yang dinamakan 
pintu utara Indonesia (Northern Gate 
Indonesian). Untuk mencapai konsepsi ini, 
maka diperlukan pengembangan terhadap 
pusat-pusat pertumbuhan ekonomi yang 
dilakukan dengan mengembangkan klaster 
industri, Kawasan Ekonomi Khusus (KEK), 
serta kawasan-kawasan pengembangan 
lainnya. Pengembangan pusat-pusat 
pertumbuhan tersebut disertai dengan 
penguatan konektivitas antar pusat 
pertumbuhan ekonomi dengan lokasi 
kegiatan ekonomi serta infrastruktur 
pendukungnya guna mendukung 
pengembangan kawasan. Salah satu 
infrastruktur yang  mendukung penguatan 
konektivitas  tersebut adalah pembangunan 
Jalan Lingkar Luar Kota Palu (Fisibility 
Study JLLKP, 2013) 
Sesuai dengan revisi, dan 
mempertimbangkan kebutuhan yang ada, 
pembangunan JLLKP dari ± 36,364 km 
ditambah menjadi ± 56,800 km, dengan 
melintasi batas 26 kelurahan di 3 
kabupaten/kota, yang berawal dari 
Nopubomba dan berakhir di Kelurahan Tipo 
Kota Palu. Salah satu kelurahan yang 
dilintasi dan akan menjadi koridor 
pembangunan Jalan Lingkar Luar Kota Palu 
adalah Kelurahan Layana. Perluasan 
pembangunan JLLKP hingga Kabupaten 
Sigi, guna mendukung Kawasan Strategis 
Nasional (KSN) yaitu Kawasan 
Pengembangan Ekonomi Terpadu  (KAPET) 
PALAPAS yang terletak di Kota Palu, 
Kabupaten Donggala, Kabupaten Sigi dan 
Kabupaten Parigi Moutong, untuk 
menunjang Percepatan dan Perluasan 
Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) 
sebagai pusat produksi dan perluasan hasil 
pertanian, perkebunan, perikanan dan 
pertambangan nikel nasional, serta dapat 
menunjang perluasan/pengembangan wilayah 
Kota Palu dan dua kabupaten terdekat yaitu 
Kabupaten Sigi dan Donggala. Selain itu 
Pembangunan JLLKP juga mendukung 
keberadaan kawasan andalan di Provinsi 
Sulawesi Tengah, dalam hal ini dapat 
mendukung persiapan Kota Palu menjadi  
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) yang 
terletak di Kecamatan Palu Utara yang 
meliputi Pantoloan, Baiya dan Lambara serta 
kawasan-kawasan lainnya yang berada di 
Kota Palu, baik sebagai pusat kegiatan 
nasional (PKN), pusat kegiatan wilayah 
(PKW), dan pusat kegiatan  lokal (PKL). 
Adapun peranan  pembangunan Jalan 
Lingkar Kota Palu dapat dilihat sebagai 
berikut: 
1. Mengurangi beban lalu lintas dalam kota:  
a. Mereduksi Lalu lintas menerus, 
b. Mereduksi kemacetan, 
c. Tundaan Lalulintas, 
d. Emisi gas buang, 
e. Kesemrautan, 
f. Kecelakaan 
2. Infrastruktur pendukung kawasan-
kawasan pengembangan (strategis 
nasional/provinsi/kota, KAPET, KEK, 
Teluk Palu) 
3. Lintas angkutan berat 
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4. Jaringan penghubung alternatif jaringan 
jalan Poboya-Parigi 
5. Jaringan lintas antar Kota Palu, 
Kabupaten Donggala, Kabupaten Sigi, 
dan Kabupaten Parigi (PALAPAS) 
6. Jaringan untuk antisipasi terusan jaringan 
jalan regional lintas barat pulau Sulawesi 
7. Infrastruktur penduduk konektivitas 
koridor ekonomi 4 Sulawesi.  
8. Untuk meningkatkan akses/mobilitas 
kawasan sebagai pusat kegiatan nasional 
(PKN), pusat kegiatan wilayah (PKW), 
dan pusat kegiatan  lokal (PKL). 
(Fisibility Study JLLKP, 2013) 
Kelurahan Layana merupakan salah 
satu kelurahan yang mempunyai kawasan 
pergudangan dan kawasan peruntukan 
industri,sesuai dengan Peraturan Daerah 
Kota Palu tentang Rencana Tata Ruang 
Wilayah (RTRW) nomor 16 tahun 
2011tentangRencana Tata Ruang Wilayah 
Kota Palutahun2010 – 2030,BAB IV 
Rencana Pola Ruang Wilayah Kota Bagian 
Ketiga Rencana Pengembangan Kawasan 
Budidaya Paragraf 3 Kawasan Peruntukan 
Industri Pasal 48 ayat 2 Kawasan industri 
rumah tangga/kecil di Kota Palu 
sebagaimana dimaksud meliputi: a. kawasan 
industri kecil di Kelurahan Layana dan 
Kelurahan Tondo yang berada di Kecamatan 
Palu Timur dan Kelurahan Mamboro yang 
berada di Kecamatan Palu Utara dan b. 
kawasan kerajinan rotan di Kelurahan Ujuna 
Kecamatan Palu Barat, serta Kelurahan 
Talise dan Kelurahan Layana yang berada di 
Kecamatan Palu Timur. dan Paragraf 8 
Rencana Kawasan Peruntukan Lainnya Pasal 
53 ayat (6) menyatakan Kawasan 
pergudangan meliputi wilayah Kelurahan 
Tondo, Kelurahan Layana di Kecamatan Palu 
Timur, dan seluruh wilayah Kecamatan Palu 
Utara.  
Pergudangan merupakan salah satu 
sarana penyimpanan barang untuk produksi 
atau hasil produksi dalam jumlah dan rentang 
waktu tertentu, kemudian didistribusikan ke 
lokasi yang dituju berdasarkan permintaan. 
Biasanya dalam pengelolaan pergudangan 
diperlukan kontrol aktivitas pergerakan 
barang dan dokumen untuk meningkatkan 
efisiensi penggunaan pergudangan agar 
jumlah dan rentang waktu barang disimpan 
dalam nilai minimum atau sesuai 
perencanaan. sedangkan industri rumah 
tangga, yaitu industri yang menggunakan 
tenaga kerja kurang dari empat orang. Ciri 
industri ini memiliki modal yang sangat 
terbatas, tenaga kerja berasal dari anggota 
keluarga, dan pemilik atau pengelola industri 
biasanya kepala rumah tangga itu sendiri atau 
anggota keluarganya. Misalnya: industri 
anyaman, industri kerajinan, industri tempe/ 
tahu, dan industri makanan ringan 
(Wikipedia). Dilihat dengan pengertian 
pergudangan, maupun industri, aktivitas 
ekonomi di wilayah ini sangat padat dengan 
kapasitas angkutan yang beroperasi.Sehingga 
pada wilayah ini dibutuhkan infrastruktur 
yang dapat memenuhi kebutuhan wilayah 
tersebut. Dengan adanya pembangunan Jalan 
Lingkar Luar Kota Palu, dan sesuai dengan 
peranan pembangunan JLLKP serta fungsi 
wilayah di Kelurahan Layana, peneliti 
tertarik untuk meneliti persepsi masyarakat 
tentang pembangunan Jalan Lingkar Luar 
Kota Palu di Kelurahan Layana. Masyarakat 
yang dimaksud adalah masyarakat yang 
mempunyai izin usaha, adapun data yang 
diperoleh dari Kelurahan Layana, jumlah 
masyarakat yang mempunyai izin usaha 
sebanyak 32. Sehingga pembangunan JLLKP 
digunakan sesuai dengan fungsi dan peranan 
serta beban arus lalu lintas yang akan 
melewati JLLKP.    
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METODE 
 
Penelitian ini bersifat deskriptif, 
dengan pendekatan kualitatif sesuai dengan 
ruang lingkup penelitian. Penelitian 
deskriptif meliputi pengumpulan data untuk 
diuji hipotesisnya atau menjawab pertanyaan 
mengenai status terakhir dari subjek 
penelitian. Populasi yang akan digunakan 
dalam penelitian ini, adalah masyarakat yang 
mempunyai izin usaha di Kelurahan Layana. 
Berdasarkan Data Kelurahan Layana, 
masyarakat yang memiliki usaha di 
kelurahan ini sebanyak 32 usaha. Teknik 
analisa data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan analisis 
skala likert. 
Skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang atau kelompok orang tentang 
fenomena sosial (Sugiyono 2007:107). 
Penentuan pengukuran Skala Likert 
dilakukan dengan menggunakan deviasi 
normal yang bergerak dari angka 1 (satu) 
sampai 5 (lima). Selanjutnya hasil dari 
kuesioner akan disesuaikan berdasarkan 
karakteristik yang sesuai dengan data primer 
melalui wawancara, sehingga dapat 
menguatkan hasil kuesioner sebagai jawaban 
dari permasalahan. Apabila semua jawaban 
yang ada dalam kuesioner memiliki skor 
maksimal yaitu 32 x 5 x 5 =800 dan skor 
minimal adalah 32 x 5 x 1 = 160, untuk 
mempermudah pemberian interpretasi 
terhadap nilai skor yang diperoleh dari 
masing-masing indikator, sebelumnya harus 
ditentukan nilai interval dengan  rumus 
interval sebagai berikut : 
Interval  = 
              -             
        
 
 = 
    -    
 
 
= 128 
Selanjutnya, hasil kuesioner 
diinterpretasikan, sesuai interval diatas. 
Untuk memudahkan dalam pemberian nilai 
interpretasi terhadap nilai skor yang didapat 
dari tabel yang telah diisi (tanggapan) oleh 
responden dari masing-masing indikator. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pembangunan Jalan Lingkar Luar 
Kota Palu merupakan salah satu infrastruktur 
dengan fungsi hierarki jalan sebagai jalan 
kolektor primer, yang menghubungkan satu 
daerah dengan daerah yang lain, dengan jenis 
kendaraan yang melewati jalan ini yaitu jalan 
angkutan berat dan bus. Berikut ini 
merupakan tabel hasil penelitian mengenai 
persepsi masyarakat tentang pembangunan 
Jalan Lingkar Luar Kota Palu di Kelurahan 
Layana yang dinyatakan dalam nilai skor. 
 
Tabel 1 Nilai Skor Persepsi Masyarakat Tentang Pembangunan   Pembangunan Jalan   
Lingkar Luar Kota Palu (JLLKP) 
No Uraian Skor Kategori 
1. Peningkatan Jumlah Usaha 300 Kurang Berpengaruh 
2. Peningkatan Harga Bangunan 445 Cukup Berpengaruh 
3. 
Dapat Mendukung Pembelian dan 
Penjualan Produk Usaha 
640 Berpengaruh 
4. Dapat Mendukung Promosi Usaha 760 Sangat Berpengaruh 
5. Dalam Meningkatkan Pelanggan 650 Berpengaruh 
6. Dalam Distribusi Produk 715 Sangat Berpengaruh 
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      Sumber data : data primer, 2015 
Dimana : 
673-800 = sangat berpengaruh 
545-672 = berpengaruh 
417-544 = cukup berpengaruh 
289-416 =kurang berpengaruh 
160-288 = tidak berpengaruh 
 
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh persepsi 
masyarakat tentang pembangunan Jalan 
Lingkar Luar Kota Palu di Kelurahan Layana 
sebagai berikut : 
 
1. Peningkatan Jumlah Usaha 
Berdasarkan hasil penelitian, jumlah 
usaha di wilayah Kelurahan Layana, dari 32 
responden terdapat 84,375% responden yang 
memiliki usaha sebanyak 1 usaha, 9,375% 
memilik usaha 2 usaha, dan 6,25% memiliki 
3 usaha, artinya pada wilayah ini kebanyakan 
responden hanya memiliki 1 usaha, dengan 
status usaha yang dimiliki yaitu ada yang 
milik sendiri, dan ada juga yang menyewa. 
Untuk responden yang melakukan 
penyewaan, kebanyakannya berada di 
kawasan pergudangan, dimana sesuai dengan 
hasil penelitian responden mengatakan 
bahwa mereka hanya memanfaatkan fungsi 
wilayah ini Kelurahan Layana yaitu sebagai 
pusat pergudangan. Selain itu, karena  nilai 
kepengurusan administrasi izin usaha pada 
wilayah ini yang mahal, sehingga mereka 
hanya memanfaatkan fungsi wilayah 
Kelurahan Layana. Maka sesuai dengan hasil 
penelitian tentang pembangunan Jalan 
Lingkar Luar Kota Palu dalam peningkatan 
jumlah usaha, memperoleh nilai skor sebesar 
300, yang berarti kurang pengaruh. Hal ini 
berarti persepsi masyarakat tentang 
pembangunan Jalan Lingkar Luar Kota Palu 
kurang baik dalam peningkatan jumlah 
usaha. Seperti yang telah dikatakan diatas, 
kebanyakan responden di Kelurahan Layana, 
hanya memanfaatkan fungsi berdasarkan 
RTRW Kota Palu nomor 16 tahun 2011 yang 
menyatakan bahwa Kelurahan Layana 
sebagai kawasan pergudangan dan kawasan 
industri. Selain itu juga berdasarkan hasil 
wawancara, ada beberapa responden yang 
mempunyai usaha bukan sebagai investasi 
melainkan hanya untuk memenuhi kebutuhan 
hidup mereka, dan mereka tidak berniat 
untuk mempunyai usaha lebih dari satu. 
Sehingga kebanyakan responden mengatakan 
bahwa pembangunan jalan kurang 
berpengaruh atau bisa dikatakan kurang baik 
dalam meningkatkan jumlah usaha. Hal ini 
juga dikemukanan oleh dikemukankan oleh 
beberapa penelitian, salah satunya yang 
dikemukan oleh Jufri, 2012 dalam 
p   l      y  y    b  ju ul “Dampak 
Pembangunan Infrastruktur Jalan Perdesaan 
Terhadap Ekonomi Masyarakat Di Dusun 
Salena Kelurahan Buluri Kota Palu”,   m    
pada penelitian jufri,2012 menyimpulkan 
bahwa : 
“    l       j l            j    m    s  b s s 
pekerjaan masyarakat dari sektor pertanian 
ke jenis pekerjaan lain yang ada pekerjaan 
sampingan mengisi waktu jedah masa 
panen, dengan skor 1,34 berarti tidak 
berpengaruh banyak terhadap pekerjaan 
s mp     ” 
Hal ini berarti pembangunan jalan 
kurang berpengaruh dalam meningkatkan 
jumlah usaha.  
 
7. Dapat Mempersingkat Waktu Tempuh 750 Sangat Berpengaruh 
8. 
Dapat Memberikan Hubungan Dengan 
Daerah Sekitarnya 
620 Berpngaruh 
9. 
Dapat Memberikan Penghematan Dalam 
Ongkos Angkutan 
595 Berpengaruh 
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2. Peningkatan Harga Bangunan 
Kelurahan Layana merupakan 
kelurahan yang mempunyai kawasan 
pergudangan dan kawasan industri. 
Berdasarkan hasil penelitian, status usaha 
responden Kelurahan Layana, ada yang 
mempunyai status usaha milik sendiri, dan 
ada yang mempunyai status usaha sewa. Dari 
32 responden, 27 responden mempunyai 
status usaha milik sendiri dengan presentasi 
sebesar 27% dan 5 responden mempunyai 
status usaha sewa dengan presentasi 
15,625%. Untuk masa usaha responden < 1 
tahun sebanyak 7 responden, dengan 
presentasi sebesar 21,875%, 1 < masa usaha 
< 5 tahun sebanyak 17 responden, dengan 
presentasi 53,125%, 5 < masa usaha < 10 
tahun sebanyak 3 responden dengan 
presentasi sebesar 9,375%, dan > 10 tahun 
sebanyak 5 responden dengan presentasi 
sebesar 15,625%. Dengan melihat status 
usaha dan masa usaha, maka kebanyakan 
responden  ingin berinvestasi di Kota Palu, 
sedangkan untuk responden yang mempunyai 
status usaha sewa, semuanya berada di 
kawasan pergudangan, dimana sesuai dengan 
hasil penelitia untuk responden yang 
mempunyai status usaha sewa, mereka hanya 
memanfaatkan wilayah Kelurahan Layana 
yaitu sebagai kawasan pergudangan, selain 
itu karena nilai kepengurusan adminitrasi 
kepemilikan gedung dan lainnya mahal, 
sehingga mereka hanya memanfaatkan fungsi 
kawasan pada wilayah ini dan mereka juga 
mempunyai beberapa gudang yang berada di 
Kota Palu. Oleh karena itu sesuai hasil 
penelitian persepsi masyarakat tentang 
pembangunan Jalan Lingkar Luar Kota Palu 
dalam peningkatan harga bangunan diperoleh 
nilai skor sebesar 445 yang berarti cukup 
berpengaruh.  
Berdasarkan studi kelayakan JLLKP, 
dampak potensial  pembangunan JLLKP 
salah satunya adalah meningkat nilai lahan 
sekitar koridor JLLKP, hal ini berarti secara 
langsung nilai bangunan maupun nilai lahan 
di wilayah tersebut sekitar koridor JLLKP 
akan naik, hal ini dapat dilihat, pada  
perubahan nilai sewa bangunan pada 
kawasan pergudangan, dimana pada tahun ini 
nilai sewa bangunan naik dari Rp. 
30.000.0000,- (tiga puluh juta rupiah) juta 
menjadi Rp. 50.000.000.000,- (lima puluh 
juta rupiah). Selain itu juga terjadi perubahan 
nilai lahan di wilayah Kelurahan Layana 
yaitu pada tahun ini nilai jual tanah berkisar 
antara Rp.500.000,- /meter (lima ratus ribu) 
sampai dengan Rp. 2.0000.0000,-/meter (dua 
juta permeter).  Dengan adanya 
pembangunan jalan, maka peningkatan harga 
bangunan maupun lahan secara langsung 
akan meningkat, hal ini dikarenakan 
pembangunan jalan dapat membuka akses 
untuk daerah yang terisolir.  
Menurut Sjafrizal, 2012 dalam 
Ekonomi Wilayah dan Perkotaan 
m          b  w  “                   b l  
terdapat fasilitas transportasi yang memadai 
untuk angkutan orang atau barang”.  Oleh 
karena itu sesuai dengan hasil penelitian dan 
dengan melihat teori yang ada maka 
pembangunan jalan, dapat memberikat 
peningkatan terhadap harga bangunan, oleh 
karena itu pembangunan Jalan Lingkar Luar 
Kota Palu cukup berpengaruh, sehingga 
pembangunan JLLKP baik, dan dapat 
memberikan peningkatan terhadap harga 
bangunan. 
 
3. Dapat Mendukung Penjualan dan 
Pembelian Produk 
Sesuai hasil penelitian mengenai 
persepsi masyarakat tentang pembangunan 
Jalan Lingkar Luar Kota Palu berpengaruh 
dalam mendukung  penjualan maupun 
pembelian produk, memperoleh skor sebesar 
640 dari 32 responden, yang artinya 
berpengaruh. Berdasarkan hasil penelitian, 
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penjualan dan pembelian produk dilakukan 
dengan berbagai cara, ada yang di tempat 
yaitu pada usaha responden 
(toko/meubel/bengkel/rumah makan), ada 
juga yang menggunakan jasa pemasaran 
(marketing), dan juga yang sebagai  penyalur 
barang (distributor) dengan cakupan wilayah 
Kabupaten Sigi, Kota Palu, Kabupaten 
Parigi, Tompe dan daerah lainnya yang 
berada di Sulawesi Tengah. Adapun produk 
usaha responden berupa hasil bumi, rokok, 
campuran, tripleks, makanan, peralatan 
perkebunan, macam-macam industri baik 
meubel dan hasil kerajinan lainnya dan 
sebagainya.  
Sesuai dengan hasil wawancara 
dengan Kepala Perencanaan Dinas Bina 
Marga Provinsi Sulawesi Tengah dan sesuai 
dengan studi kelayakan pembangunan 
JLLKP, menyatakan bahwa peranan 
pembangunan Jalan Lingkar Luar Kota Palu 
merupakan salah satu pelengkap infrastruktur 
pada kawasan-kawasan pengembangan 
(KEK, KAPET dan lainnya), dimana sebagai 
penghubung jalan lingkar luar Sigi-
Donggala, kawasan teluk Palu dan kawasan 
strategis kota, jaringan konektivitas koridor 4 
Sulawesi dan lainnya.  
Sesuai dengan penjelasan yang di 
kemukan olah Balitbag Kimpraswil 
menjelaskan bahwa salah satu manfaat utama 
adanya infrastruktur jalan bagi masyarakat 
adalah untuk meningkatkan aktivitas dan 
mendukung kelancaran ekonomi wilayah, 
sehingga dapat mempermudah distribusi dan 
pemasaran suatu komoditi dan merangsang 
aktivitas juga tumbuhnya kegiatan 
perekonomian didaerah tersebut. Dengan 
tumbuhnya perekonomian, maka kesempatan 
masyarakat untuk meningkatkan penghasilan 
akan lebih besar. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembangunan jalan berpengaruh 
dalam pembelian maupun penjualan produk. 
Dan dengan melihat peranan pembangunan 
JLLKP, aktivitas pembelian maupun 
penjualan produk, produk-produk usaha 
responden, hasil penelitian serta penjelasan 
mengenai manfaat adanya infrastruktur jalan 
bagi masyarakat yang telah dijelaskan 
Balitbag Kimpraswil, maka pembangunan 
Jalan Lingkar Luar Kota Palu berpengaruh 
dalam mendukung pembelian maupun 
penjualan produk, sehingga pembangunan 
JLLKP baik, sehingga dapat mendukung 
pembelian maupun penjualan produk. 
 
4. Dapat Mendukung Promosi Usaha 
Sesuai dengan prinsip atau strategis 
dasar pembangunan wilayah yaitu 
melaksanakan pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi dapat dicapai yaitu dengan cara 
melakukan promosi usaha. Kelancaran 
promosi usaha ditentukan dengan adanya 
infrastruktur jalan. Oleh karena itu, dengan 
adanya pembangunan Jalan Lingkar Luar 
Kota Palu, dapat mendukung promosi usaha. 
Berdasarkan studi kelayakan pembangunan 
Jalan Lingkar Luar Kota Palu, tentang 
dampak positif yang diberikan pada saat 
dioperasikan JLLKP, salah satunya adalah 
dapat menumbuhkan perjalanan baru, 
sehingga dapat memberikan kemudahan 
kepada masyarakat khususnya pelaku usaha 
untuk melakukan promosi usaha. Selain itu 
juga menurut balitbag kimpraswil tentang 
manfaat utama adanya infrastruktur jalan 
bagi masyarakat dengan adanya jalan, 
fasilitas-fasilitas sosial akan dapat dicapai 
secara lebih mudah dan cepat oleh 
masyarakat, sehingga peningkatan mobilitas 
dan kontrak sosial antar suatu daerah dengan 
daerah lain dapat terjangkau dengan mudah, 
hal ini dapat mendukung promosi usaha dan 
sesuai dengan hasil penelitian persepsi 
masyarakat tentang pembangunan Jalan 
Lingkar Luar Kota Palu (JLLKP) dapat 
mendukung promosi usaha memperoleh nilai 
skor sebesar 760 yang berarti sangat 
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berpengaruh. Hal ini berarti pembangunan 
Jalan Lingkar Luar Kota Palu (JLLKP) baik, 
sehingga dapat mendukung promosi usaha. 
Maka sesuai dengan balitbag kimpraswil 
tentang manfaat utama adanya infrastruktur 
jalan bagi masyarakat dan hasil penelitian, 
menyatakan bahwa pembangunan jalan dapat 
mendukung promosi usaha. 
 
5. Dapat Mendukung Dalam 
Meningkatkan Pelanggan    
Nilai skor persepsi masyarakat 
tentang pembangunan Jalan Lingkar Luar 
Kota Palu dapat mendukung dalam 
meningkatkan pelanggan adalah sebesar 650 
yang berarti berpengaruh. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan responden, pelanggan 
responden berasal dari berbagai daerah di 
Sulawesi Tengah, dan sesuai dengan peranan 
pembangunan JLLKP yaitu dapat membuka 
akses dan mobilitas masyarakat, juga 
berdasarkan maksud dan tujuan 
pembangunan JLLKP sebagai konektivitas 
nasional  koridor   4 Sulawesi, maka 
pembangunan JLLKP dapat menghubungkan 
pusat-pusat pertumbuhan ekonomi utama, 
memperluas pertumbuhan ekonomi melalui 
peningkatan aksesisbilitas dari pusat-pusat 
pertumbuhan ekonomi ke wilayah belakang 
(hiterland), dan menyebarkan manfaat 
pembangunan secara luas melalui 
peningkatan konektivitas dan pelayanan 
konektivitas dan pelayanan dasar kedaerah 
tertinggal, terpencil dan perbatasan dalam 
rangka pemerataan pembangunan, maka dari 
itu dengan adanya pembangunan JLLKP 
dapat mendukung responden dalam 
meningkatkan pelanggan. Selain itu dengan 
adanya program pembangunan fisik/prasaran 
yang di programkan dalam RTRW Kota Palu 
kurun waktu 2011-2019, program 
pembangunan fisik/prasarana yang di 
programkan antara lain : percepatan 
pembangunan jalan lingkar luar dan jalan 
lingkar dalam Kota Palu, pembangunan jalan 
hambatan Palu-Pantoloan-Toboli, program 
pengembangan jaringan jalan rel sebagai 
lintas regional sulawesi, program 
peningkatan prasarana laut, dan bandara 
udara. Maka dapat mendukung responden 
dalam meningkatkan pelanggan. Sehingga 
berdasarakan peranan pembangunan JLLKP, 
serta program pembangunan fisik/prasarana 
berdasarkan RTRW Kota palu, maka 
pembangunan Jalan Lingkar Luar Kota Palu 
baik, sehingga dapat mendukung dalam 
meningkatkan pelanggan. 
 
6. Dalam Distribusi Produk 
Persepsi masyarakat tentang 
pembangunan Jalan Lingkar Luar Kota Palu 
(JLLKP) dalam melakukan distribusi produk 
mendapat nilai skor sebesar 715 dari 32 
responden yaitu sangat berpengaruh. 
Berdasarkan hasil penelitian,  wilayah-
wilayah distribusi produk yang dilakukan 
responden mencakup wilayah Sulawesi 
Tengah, antarlain Kota Palu, Kabupaten 
Parigi, Kabupaten Sigi,  Tope, dan daerah 
lainnya. Maka dari itu berdasarkan studi 
kelayakan pembangunan JLLKP, peranan 
pembangunan JLLKP salah satunya sebagai 
konektivitas koridor 4 Sulawesi serta sebagai 
infrastruktur pendukung pada kawasan-
kawasan pengembangan, dimana kawasan-
kawasan pengembangan mencakup wilayah 
Kabupaten Parigi, Kabupaten Sigi, Kota 
Palu, Kabupaten Donggala serta wilayah 
lainnya. Wilayah-wilayah pengembangan 
juga merupakan wilayah distribusi produk 
responden, sehingga pembangunan Jalan 
Lingkar Luar Kota Palu sesuai hasil 
penelitian dan peranan pembangunan JLLKP 
berpengaruh dalam disitribusi, dimana 
pembangunan JLLKP dapat memberikan 
akses dan mobilitas masyarakat, juga 
memberikan kemudahan kepada responden 
baik dalam melakukan aktivitas sehari-hari 
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maupun dalam melakukan aktivitas ekonomi, 
sehingga pembangunan JLLKP, dapat 
menimbulkan jalan-jalan baru. Sesuai yang 
dikemukan oleh Balitbag Praswil tentang 
manfaat infrastruktur jalan, yang 
menjelaskan bahwa, dengan adanya jalan, 
maka akan mempermudah distribusi dan 
pemasaran suatu produk, sehingga 
pembangunan JLLKP baik, dalam distribusi 
produk. 
 
7. Mempersingkat Waktu Tempuh 
Berdasarkan hasil penelitian persepsi 
masyarakat tentang pembangunan Jalan 
Lingkar Luar Kota Palu (JLLKP) dapat 
mempersingkat waktu mendapat skor yang di 
peroleh 750 yaitu sangat berpengaruh. Sesuai 
dengan hasil studi kelayakan bahwa 
pembangunan Jalan Lingkar Luar Kota Palu 
untuk menguatkan konektivitas antar pusat-
pusat pertumbuhan ekonomi dan sebagai 
aksebilitas dalam menghubungkan simpul-
simpul transportasi (pelabuhan, terminal, 
stasiun, pusat distribusi dan kawasan 
pergudangan serta bandara), sehingga dapat 
terintegrasi dengan jaringan transportasi dan 
pelayanan serta inter-moda transportasi yang 
secara efisien dan efektif. Maka sesuai 
dengan, hasil sudi kelayakan pembangunan 
JLLKP, juga hasil penelitian persepsi 
masyarakat bahwa Pembangunan Jalan 
Lingkar Luar Kota Palu sangat berpengaruh, 
sehingga dapat mempersingkat waktu 
tempuh dalam melakukan distribusi. hal ini 
juga telah di ungkapkan oleh Jufri dari hasil 
penelitinnya yang berjudul “D mp   
Pembangunan Infrastruktur Jalan Perdesaan 
Terhadap Ekonomi Masyarakat Di Dusun 
  l      lu      Bulu        P lu”, dimana 
mengatakan bahwa :  
“Dengan adanya jalan berpengaruh baik 
terhadap kelancaran angkutan umum yang 
masuk ke dusun, dengan skor 2,87 berada 
pada interval 2,50-3,24. Begitupun dengan 
variabel tingkat waktu tempuh skornya 2,91 
artinya dengan adanya jalan berpengaruh 
baik terhadap peningkatan waktu tempuh 
yang cepat. Sedangkan tingkat kecepatan 
waktu tempuh mendapatkan skor 2,74, 
berarti infrastruktur jalan pedesaan 
berpengaruh  baik terhadap rata-rata 
kecepatan waktu tempuh yang sudah 
terpangkas menjadi 20 menit”.   
Oleh karena itu dengan adanya 
pembangunan jalan, waktu tempuh dapat di 
persingkat. Maka persepsi masyarakat 
tentang pembangunan Jalan Lingkar Luar 
Kota Palu baik dalam mempersingkat waktu 
tempuh. 
 
8. Dapat Memberikan Hubungan Baik 
Dengan Daerah Sekitanya 
Berdasarkan hasil penelitian persepsi 
masyarakat tentang pembangunan Jalan 
Lingkar Luar Kota Palu dapat memberikan 
hubungan dengan daerah sekitarnya yaitu 
berpengaruh, dengan  nilai skor yang 
diperoleh sebesar 650, hal ini berarti 
pembangunan Jalan Lingkar Luar Kota Palu 
berpengaruh dalam memberikan hubungan 
dengan daerah sekitarnya. Peranan  
pembangunan Jalan Lingkar Luar Kota Palu 
yaitu sebagai infrastruktur pendukung 
kawasan-kawasan pengembangan, dan  
konektivitas koridor 4 Sulawesi, juga sebagai 
lintas angkutan berat dan lintas antar kota, 
dan dapat meningkatkan akses/mobilisasi 
kawasan pengembangan sistem jaringan 
transportasi Kota Palu yang tertuang dalam 
RTRW Kota Palu, dan diharapkan dapat 
mendukung keterpaduan antar moda, 
terbentuknya sistem jaringan prasarana jalan 
prasarana jalan yang mendukung fungsi 
hirarki jalan yang baik, yang berawal dari 
Nopubomba dan berakhir di daerah Tipo 
Kota Palu. selain itu juga. Selain itu 
berdasarkan Balitbag Praswil tentang 
manfaat infrastruktur jalan, yang 
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menjelaskan  bahwa, dengan adanya jalan, 
maka akan mempermudah hubungan antar 
suatu daerah dengan daerah lain. Dengan 
demikian masyarakat akan dapat 
mengunjungi masyarakat daerah lainnya 
secara lebih mudah dan cepat. Sehingga 
berdasarkan hasil penelitian juga, dengan 
melihat manfaat infrastruktur jalan 
berdasarkan Balitbag Praswil maka 
pembangunan Jalan Lingkar Luar Kota Pali 
baik, sehingga dapat memberikan hubungan 
baik dengan daerah sekitanya. 
 
9. Penghematan Ongkos 
Nilai skor yang diperoleh  dalam 
persepsi masyarakat tentang pembangunan 
Jalan Lingkar Luar Kota Palu dapat 
memberikan penghematan dalam ongkos 
angkutan sebesar 595 yang berarti 
berpengaruh. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan responden,  ada yang mengatakan 
bahwa aktivitas ekonomi yang mereka 
lakukan hanyalah sebagai distributor, 
sehingga untuk penghematan ongkos 
berpengaruh dalam melakukan kegiatan 
ekonomi mereka, dimana ongkos yang 
mereka keluarkan hanya untuk transportasi 
ke sarana-sarana perhubungan 
(Pelabuhan/terminal/bandara) tanpa harus ke 
toko-toko. Pelabuhan yang digunakan sesuai 
dengan hasil wawancara terhadap responden 
adalah pelabuhan Tipo dan pelabuhan 
Pantoloan, dimana kedua pelabuhan ini 
ditetapkan sebagai pelabuhan barang. sesuai 
dengan faktor ekonomi utama yang 
mempengaruhi suatu kegiatan ekonomi dan 
sosial, menyatakan bahwa besar kecilnya 
ongkos angkutan tergantung dengan 
pemilihan lokasi kegiatan ekonomi, karena 
pengusaha akan cenderung memilih lokasi 
yang dapat memberikan ongkos angkut 
minimum guna meningkatkan keuntungan 
secara maksimum. sehingga pembangunan 
Jalan Lingkar Luar Kota Palu juga dapat 
berfungsi untuk menghubungkan sarana-
sarana transportasi perhubungan, sesuai 
karakteristik usaha yang dimiliki masyarakat 
lokasi penelitian. Maka Pembangunan Jalan 
Lingkar Luar Kota Palu baik, sehingga dapat 
memberikan penghematan ongkos. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Persepsi masyarakat tentang 
pembangunan Jalan Lingkar Luar Kota Palu 
di Kelurahan Layana dalam peningkatan 
jumlah usaha, peningkatan harga bangunan, 
dapat mendukung pembelian dan penjualan 
produk usaha, dapat mendukung promosi 
usaha, dalam meningkatkan pelanggan, 
dalam distribusi produk, dapat 
mempersingkat waktu tempuh, dapat 
memberikan hubungan dengan daerah 
sekitarnya dan dapat memberikan 
penghematan dalam ongkos angkutan di 
Kelurahan Layana dapat disimpulkan sebagai 
berikut  : 
1. Dalam peningkatan jumlah usaha, 
persepsi masyarakat tentang 
pembangunan JLLKP dikategorikan 
kurang berpengaruh. Hal ini berarti 
pembangunan JLLKP kurang baik, 
sehingga tidak dapat memberikan 
peningkatan terhadap jumlah usaha. 
2. Untuk peningkatan harga bangunan, 
persepsi masyarakat tentang 
pembangunan JLLKP cukup 
berpengaruh. Hal ini berarti 
pembangunan JLLKP baik, sehingga 
dapat memberikan peningkatan harga 
bangunan. 
3. Dapat mendukung pembelian dan 
penjualan produk usaha, menyatakan 
bahwa persepsi masyarakat tentang 
pembangunan JLLKP berpengaruh. Hal 
ini berarti pembangunan JLLKP baik, 
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sehingga dapat mendukung pembelian 
dan penjualan produk. 
4. Dapat mendukung promosi usaha, 
menyatakan bahwa persepsi masyarakat 
tentang pembangunan JLLKP sangat 
berpengaruh. Hal ini pembangunan 
JLLKP sangat baik, sehingga dapat 
mendukung promosi usaha.  
5. Dalam meningkatkan pelanggan, 
menyatakan bahwa persepsi masyarakat 
tentang pembangunan JLLKP 
berpengaruh. Hal ini berarti 
pembangunan JLLKP baik, dalam 
meningkatkan pelanggan.  
6. Dalam distribusi produk, persepsi 
masyarakat tentang pembangunan JLLKP 
sangat berpengaruh. Hal ini berarti 
pembangunan JLLKP sangat baik dalam 
distribusi produk.  
7. Dapat mempersingkat waktu tempuh, 
persepsi masyarakat tentang 
pembangunan JLLKP sangat 
berpengaruh. Hal ini berarti 
pembangunan JLLKP sangat baik 
sehingga dapat mempersingkat waktu 
tempuh.  
8. Dapat memberikan hubungan dengan 
daerah sekitarnya, persepsi masyarakat 
tentang pembangunan JLLKP 
berpengaruh. Hal ini berarti 
pembangunan JLLKP baik, sehingga 
dapat memberikan hubungan dengan 
daerah sekitarnya.  
9. Dapat memberikan penghematan dalam 
ongkos angkutan, persepsi masyarakat 
tentang pembangunan JLLKP 
berpengaruh. Hal ini berarti 
pembangunan JLLKP baik sehingga 
dapat memberikan penghematan dalam 
ongkos angkutan. 
 
 
 
 
Rekomendasi 
Adapun saran yang akan disampaikan 
dalam pembangunan Jalan Lingkar Luar 
Kota Palu ialah perlu adanya sosialisasi dari 
pihak pemerintah dengan masyarakat 
disekitar wilayah pembangunan, sehingga 
pada saat penggunaan, peranan 
pembangunan JLLKP sesuai dengan fungsi 
jalan yang ditetapkan yaitu sebagai jalan 
  l      p  m  ” 
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